BAB VI
PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi peneliti
yang lakukan di Pondok Pesantren Al-Muttagien Pancasila Sakti Klaten
Jawa Tengah, maka jawaban dari fokus penelitian ini, bisa peneliti
simpulkan sebagai berikut:

Perilaku menyimpang santriwati di Pondok Pesantren Al-Muttagien
Pancasila Sakti Klaten Jawa Tengah ada tiga kategori yaitu Perilaku
menyimpang kategori ringan, perilakumenyimpang kategori sedang, dan
perilaku menyimpang kategori berat.

Di dalam perilaku menyimpang kategori ringan ada dua bidang yaitu
bidang pendidikan dan bidang keamanan, untuk perilaku menyimpang
kategori sedang juga ada dua bidang yaitu bidang kebersihan dan bidang
keamanan, dan untuk perilaku menyimpang kategori berat hanya ada satu
bidang yaitu bidang kemanan.

Untuk strateginya dalam menangani perilaku menyimpang yang
digunakan oleh pengasuh dan memberikan wewenangnya kepada pengurus,
yang pertama menggunakan tindakan represif dan berorientasi kepada ta’zir
(hukuman) dengan menerapkan denda, yang kedua juga menggunakan
tindakan represif dan berorientasi kepada ta’zir (hukuman) yang sama
dengan menerapkan denda dan juga hukuman fisik, sedangkan yang ketiga
menggunakan tindakan represif (hukuman) dengan menerapkan ta’zir fisik,
jika santriwati terlewat batas lanjut ke tindakan kuratif (rehabilitasi) dengan

mengembalikkan santriwati kepada orang tuanya.
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Saran-saran
Berdasarkan kesimpulan tersebut, peneliti memberikan sumbangan
pemikiran sebagai upaya yang lebih bermanfaat bagi pondok pesantren Al-

Muttagien pancasila Sakti klaten Jawa Tengah, dalam menangani perilaku

menyimpang santriwati.

1. Bagi pondok pesantren Al-Muttagien Pancasila Sakti Klaten Jawa
Tengah, untuk lebih bekerjasama dengan orang tua santri, agar orang tua
lebih bisa mengontrol anak-anaknya, dan memotivasi terus untuk bisa
mentaati tata tertib yang sudah ditetapkan. Dengan begitu tujuan dari
pondok pesantren tentang penjaga moral banga bisa terwujudkan.

2. Bagi santriwati pondok pesantren Al-Muttagien Pancasila Sakti Klaten
Jawa Tengah, untuk memiliki kesadaran bahwa apa yang ditetapkan di
pondok tersebut menjadikan dirinya bisa lebih baik dari sebelumnya.

3. Bagi wali/orang tua santriwati untuk memberikan dorongan, motivasi
dan nasihat agar santriwati membiasakan sesuatu yang baik yang telah

diajarkan di pondok dan bisa menerapkannya di rumah masing-masing.



